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BAB VI 

PENUTUPAN 

 

6.1 Kesimpulan 

1) Strategi Pengembangan Pariwisata Desa Adat Tutubhada Kecamatan 

Aesesa Selatan Kabupaten Nagekeo. Nilai dengan demikian penulis 

menyimpulkan bahwa kampung adat Tutubhada merupakan destinasi 

wisata yang menyimpan banyak potensi wisata budaya antara lain rumah 

adat, simbol leluhur, ritual adat, dan tarian tradisional (Tarian Tea  Eku). 

2) Potensi Desa Adat Tutubhada adalah : 

1. Atraksi berupa foto selfie dengan latar belakang rumah adat 

menonton dan mempelajari bangunan rumah adat dan tinju adat. 

upacara adat yang diadakan setahun sekali.  

2. Amenitas (Amenities) meliputi tersedianya fasilitas pengujung 

sehingga membuat wisatawan betah, nyaman dan ingin berkunjung 

lagi ke tenpat wisatawan Kampung Adat Tutubhada. 

3. Aksesibilitas (Accesssibility) yang ada di Kampung Tutubhada 

sudah sangat baik dilihat dari adanya jalan yang beraspal 

mempermudah wisatawan untuk menuju tempat wisata dengan 

menggunakan kendaran beroda dua maupun beroda empat. 

4. Pelayanan Tambahan (Ancilliary Service) yang baik telah 

diberikan oleh pemerintah dan masyarakat setempat bagi 

wisatawan yang berkunjung hal ini dilihat dari sikap rama tama 
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yang dimiliki oleh masyarakat setempat hal ini dapat membuat 

wisatawan merasa bahwa mereka merupakan bagian dari Kampung 

Tutubhada. 

6.2 Saran 

 Agar desa adat Tutubhada menjadi daerah tujuan wisata yang penting dan 

berdampak baik bagi perekonomian masyarakat  setempat, saran penulis 

adalah sebagai berikut: 

1) Para pemimpin desa adat dan desa Tutubhada. harus bekerja secara 

sinergis satu sama lain. Pemerintah kabupaten dapat memperbanyak 

dan menyempurnakan sarana dan Infrastruktur yang ada di desa adat 

Tutubhada sebagai tujuan wisata 

2) Benar-benar lebih layak dan masih dalam tahap pengembangan. 

3) Pemerintah Kabupaten agar terus mempromosikan desa adat 

Tutubhada sebagai destinasi wisata dengan potensi wisata yang ada. 

. 

 

 


